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Abstrak: Bahasa Minangkabau mengalami ancaman serius terhadap vitalitasnya akibat
tekanan internal dan eksternal yang kompleks. Tujuan: Studi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab pergeseran bahasa Minangkabau, menganalisis
perubahan domain penggunaan bahasa, mengevaluasi strategi revitalisasi yang telah
diterapkan, serta merumuskan celah penelitian dan rekomendasi kebijakan. Metode:
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif, berdasarkan 53 artikel yang diseleksi dari empat basis data utama.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi struktur sosial, kegagalan
transmisi antar generasi, dan dominasi bahasa Indonesia di media dan pendidikan menjadi
penyebab utama pergeseran bahasa. Sementara itu, strategi revitalisasi yang paling efektif
bersifat berbasis komunitas, melibatkan pendidikan responsif budaya, teknologi
partisipatif, serta dokumentasi bahasa. Namun, dukungan kelembagaan dan kebijakan
masih tergolong lemah. Kebaruan: Studi ini menyimpulkan bahwa revitalisasi bahasa
Minangkabau membutuhkan pendekatan lintas sektor dan berbasis bukti, dengan
keterlibatan aktif komunitas dan dukungan kebijakan jangka panjang yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Bahasa Minangkabau; Pergeseran Bahasa; Revitalisasi Bahasa; Tinjauan
Literatur Sistematis; Kebijakan Bahasa

Abstract. The Minangkabau language is facing a serious threat to its vitality due to complex internal
and external pressures. Purpose: This study aims to identify the factors driving the language shift,
analyze changes in language use domains, evaluate existing revitalization strategies, and formulate
research gaps and policy recommendations. Method: Employing a Systematic Literature Review
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(SLR) method, the study integrates qualitative and quantitative approaches based on 53 selected
articles from four major databases. Findings: The findings reveal that shifts in social structure,
intergenerational transmission failure, and the dominance of Indonesian in education and media are
primary causes of language decline. The most effective revitalization strategies are community-based,
involving culturally responsive education, participatory technology, and language documentation.
However, institutional and policy support remains weak. Novelty: The study concludes that
revitalizing the Minangkabau language requires cross-sectoral, evidence-based approaches with active
community involvement and long-term sustainable policy support.

Keywords: Minangkabau Language; Language Shift; Language Revitalization; Systematic
Literature Review; Language Policy

A. Pendahuluan

Bahasa merupakan salah satu elemen kunci dalam pembentukan identitas sosial
dan budaya suatu komunitas. Dalam konteks masyarakat multibahasa seperti Indonesia,
bahasa daerah memegang peranan vital sebagai sarana pewarisan nilai-nilai tradisional,
ekspresi budaya, dan solidaritas kolektif (Halim & Sukamto, 2023). Namun, seiring
meningkatnya dominasi bahasa Indonesia sebagai lingua franca nasional serta penetrasi
globalisasi dan urbanisasi, banyak bahasa daerah mengalami kemunduran dalam
vitalitasnya (Rohmadi et al., 2023). Fenomena ini tidak hanya mengancam eksistensi
bahasa itu sendiri, tetapi juga keberlangsungan budaya yang melekat padanya (Goma et al.,
2024). Salah satu kasus yang relevan untuk diamati adalah bahasa Minangkabau, sebuah
bahasa yang dikenal luas di wilayah Sumatera Barat dan komunitas diaspora Minangkabau
di berbagai daerah Indonesia maupun mancanegara.

Bahasa Minangkabau tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai penanda sistem sosial matrilineal yang khas, ekspresi sastra lisan seperti kaba dan
dendang, serta bagian penting dari praktik adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah
(Halimatussa’diyah et al., 2024). Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa penggunaan
bahasa ini, terutama dalam kalangan generasi muda, semakin menyempit. Hasil survei
Badan Bahasa tahun 2020 menunjukkan bahwa bahasa Minangkabau termasuk dalam
kategori “rentan” (vulnerable), dengan penurunan signifikan dalam ranah domestik dan
interaksi antar generasi (Roza et al., 2020). Penelitian oleh Parker (2024) mengungkap
bahwa pergeseran bahasa ini dipicu oleh migrasi, pendidikan formal yang didominasi
bahasa Indonesia, serta tekanan untuk berintegrasi dalam komunitas yang lebih luas secara
linguistik.

[su pergeseran bahasa Minangkabau dapat dipahami melalui kerangka teoritis
seperti Language Shift Theory dari Kohn & Fishman (1992), yang menekankan pentingnya
transmisi bahasa antar generasi sebagai indikator vitalitas linguistik. Dalam kasus
Minangkabau, transmisi ini mulai melemah di wilayah perkotaan dan komunitas rantau,
yang ditandai dengan kecenderungan orang tua menggunakan bahasa Indonesia kepada
anak-anak mereka (Azura et al., 2024). Di sisi lain, perubahan domain penggunaan bahasa,
misalnya dari ranah keluarga ke ranah formal, menunjukkan adanya proses dominasi
linguistik yang mengarah pada asimilasi budaya (Hickey, 2020). Pergeseran ini diperparah
oleh sikap negatif sebagian masyarakat terhadap bahasa daerah yang dianggap tidak
memberikan nilai ekonomi dan prestise sosial (Hasnain & Qayyum, 2024).
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Sebagai respons terhadap ancaman ini, berbagai strategi revitalisasi telah diajukan
oleh peneliti dan praktisi kebahasaan. Pendekatan revitalisasi bahasa mencakup inisiatif
pendidikan berbasis bahasa ibu (mother-tongue-based education), penyusunan bahan ajar
lokal, penguatan komunitas bahasa, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana
pembelajaran dan dokumentasi (Nwachukwu & Joseph, 2024; Patria & Merdeka, 2023;
Sihite & Sibarani, 2024). Dalam konteks bahasa Minangkabau, beberapa upaya seperti
pelatihan guru muatan lokal (Mayuasti & Prahara, 2022), digitalisasi cerita rakyat (Sihite
& Sibarani, 2024), dan penggunaan media sosial sebagai ruang praktik bahasa (Oktavianus,
2023) telah mulai dikembangkan. Meskipun demikian, efektivitas program-program ini
masih belum banyak dievaluasi secara sistematis dan sering kali bersifat sporadis.

Tantangan revitalisasi tidak hanya teknis, tetapi juga bersifat struktural dan
ideologis. Kurangnya dukungan kebijakan dari pemerintah daerah, keterbatasan sumber
daya manusia yang kompeten, dan tidak adanya sistem monitoring dan evaluasi kebijakan
pelestarian menjadi kendala utama (Yao & Wang, 2023). Selain itu, perbedaan dialek,
varian lokal, dan perubahan budaya dalam komunitas rantau turut mempersulit upaya
pelestarian bahasa Minangkabau dalam bentuk yang seragam dan diterima luas (Heni &
Suryadi, 2022). Oleh karena itu, strategi revitalisasi memerlukan pendekatan kontekstual
yang mengakomodasi keragaman dan dinamika sosial masyarakat Minang masa kini.

Literatur ilmiah yang ada sejauh ini sebagian besar fokus pada aspek deskriptif
mengenai fenomena pergeseran atau pelestarian bahasa Minangkabau, namun belum
banyak studi yang secara sistematis mereview dan menyintesis temuan-temuan tersebut
untuk membangun pemahaman yang komprehensif dan berbasis bukti. Misalnya, Muin &
Utami (2024) mendokumentasikan penurunan penggunaan bahasa Minangkabau di
sekolah-sekolah perkotaan, sedangkan Hilmi et al. (2023) menyoroti dominasi bahasa
Indonesia dalam media lokal. Studi-studi tersebut penting namun bersifat parsial dan
belum dikonsolidasikan secara holistik untuk merumuskan strategi pelestarian yang
berkelanjutan dan berbasis data. Kajian sistematis yang mengintegrasikan temuan-temuan
ini menjadi penting untuk menjawab pertanyaan mengenai pola umum pergeseran bahasa
Minangkabau, domain-domain yang mengalami perubahan signifikan, dan strategi
revitalisasi yang paling relevan dan berpotensi efektif. Pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) memungkinkan penyelidikan yang terstruktur dan berbasis metode dalam
menelaah literatur ilmiah secara menyeluruh, serta mengevaluasi kesenjangan dalam
penelitian sebelumnya (Booth et al., 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, studi ini bertujuan untuk menyusun tinjauan
sistematis terhadap penelitian-penelitian mengenai bahasa Minangkabau yang membahas
pergeseran bahasa, perubahan domain penggunaan, serta strategi revitalisasi. Kebaruan
studi ini terletak pada penyajian sintesis komprehensif berbasis data dan metodologi SLR,
yang hingga saat ini belum tersedia dalam studi bahasa Minangkabau. Dengan demikian,
kajian ini diharapkan dapat memperkuat basis teoretis dan praktis bagi pengambilan
kebijakan dan inisiatif pelestarian bahasa daerah di Indonesia.

B. Kajian Teoretis

Kajian teoretis ini bertujuan membangun landasan sistematis bagi analisis
pergeseran, vitalitas, revitalisasi, dan domain penggunaan bahasa Minangkabau. Keempat
dimensi tersebut saling terkait secara hierarkis: pergeseran menjelaskan penyebab
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ditinggalkannya bahasa ibu; vitalitas mengukur kesehatan bahasa; revitalisasi menawarkan
strategi pemulihan; dan domain memetakan ruang sosial penggunaan bahasa. Integrasi
keempat kerangka ini memungkinkan analisis komprehensif terhadap posisi bahasa
Minangkabau serta perumusan rekomendasi kebijakan kebahasaan yang kontekstual.

Pergeseran Bahasa

Pergeseran bahasa (language shift) didefinisikan sebagai proses ketika komunitas
secara bertahap meninggalkan bahasa ibu dan beralih ke bahasa lain yang dianggap
memiliki daya guna sosial-ekonomi lebih tinggi (Al-Auwal et al., 2024). Kohn & Fishman
(1992) melalui Graded Intergenerational Disruption Scale (GIDS) menekankan pewarisan
antargenerasi di lingkungan domestik sebagai inti revitalisasi. Grenoble & Whaley (2005)
menambahkan pendekatan ekologi bahasa, menyoroti dominasi struktural kebijakan
negara, tekanan ekonomi, dan pendidikan yang tidak mendukung multibahasa.
Hornberger (2013) melalui model continua of biliteracy menunjukkan bahwa bahasa lokal
rentan jika tidak diberi ruang dalam domain formal dan media tulis. Di Indonesia,
Andriyanti (2019) menemukan pergeseran masif akibat tekanan pendidikan nasional,
sementara Harahap et al. (2020) mengkritisi minimnya dukungan digital terhadap bahasa
daerah. Dengan demikian, teori pergeseran bahasa telah berkembang dari paradigma
struktural menuju pendekatan multidimensi (ideologi, kebijakan, teknologi, urbanisasi).

Vitalitas Bahasa

Vitalitas bahasa adalah kemampuan bahasa bertahan dan berkembang dalam
komunitas (Mufwene, 2017); bahasa dengan vitalitas rendah menunjukkan penurunan
penggunaan harian dan penguasaan generasi muda (Bromham et al., 2020). Menurut Lewis
& Simons (2010), vitalitas diukur melalui jumlah penutur aktif, distribusi geografis,
frekuensi penggunaan, dan kebijakan bahasa. Status bahasa yang terpinggirkan
menyebabkan penurunan penggunaan di domain publik dan privat. Pada bahasa
Minangkabau, vitalitas menurun akibat perubahan sosial-ekonomi dan migrasi; penutur
muda cenderung menggunakan bahasa Indonesia (Ladyanna & Almos, 2019). Peran
institusi pendidikan, media, dan kebijakan pemerintah sangat penting (Selihey, 2022).
Walker et al. (2019) menekankan kebijakan yang mendukung bahasa lokal di pendidikan,
pemerintahan, dan media. Vitalitas bahasa memberikan kerangka diagnosis ancaman dan
perancangan strategi revitalisasi.

Revitalisasi Bahasa

Revitalisasi bahasa adalah upaya memulihkan penggunaan bahasa terancam punah
(Fenyvesi & Bakra-Nagy, 2025). Dua teori utama: "penyelamatan bahasa" dan
"pembangunan bahasa" (Uribe-Jongbloed, 2017; Hinton, 2018). Pendekatan dapat berbasis
masyarakat (pemberdayaan komunitas) atau kebijakan pemerintah (O’Rourke & Dayan-
Fernandez, 2024; Wilson & Mackie, 2023). Peran generasi muda krusial; pembelajaran
yang relevan secara sosial-budaya dan berbasis media digital lebih efektif (Onyenankeya,
2022). Penguatan identitas budaya melalui bahasa merupakan strategi penting (Sales et al.,
2023). Kurikulum yang menggabungkan budaya lokal dapat memperkuat keterikatan
generasi muda (Heng & Yeh, 2022). Media sosial dan teknologi digital meningkatkan
visibilitas bahasa (Jany, 2018); representasi digital yang kuat berkorelasi dengan ketahanan
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bahasa (Roche, 2021). Revitalisasi bahasa Minangkabau membutuhkan pendekatan
multidimensional: pendidikan, kebijakan, komunitas, dan teknologi.

Domain Penggunaan Bahasa

Domain penggunaan bahasa mengacu pada konteks dan situasi pemakaian bahasa
dalam kehidupan sehari-hari (Mis & Jaafar, 2024). Han et al. (2024) menyatakan bahwa
bahasa dalam domain publik dan privat dipengaruhi status sosial dan peran individu. Pada
bahasa Minangkabau, penggunaannya semakin terbatas di keluarga dan komunitas,
sementara bahasa Indonesia mendominasi ranah publik dan pendidikan (Thamrin, 2018).
Hal ini sesuai teori language shift dari Kohn & Fishman (1992). Di ranah formal seperti
pendidikan, bahasa Minangkabau hanya sebagai muatan lokal (Thamrin, 2018). Fenomena
ini juga mencerminkan linguistic imperialism (Kachru, 1992), di mana bahasa global
(Indonesia) menggantikan bahasa daerah. Meskipun demikian, terdapat upaya revitalisasi
melalui pendidikan non-formal dan kegiatan budaya. Kajian domain penggunaan bahasa
relevan untuk memahami pergeseran dan merumuskan strategi revitalisasi yang efektif.

Integrasi keempat kerangka teoretis, pergeseran, vitalitas, revitalisasi, dan domain
penggunaan bahasa, memberikan landasan yang utuh bagi pelaksanaan systematic literature
review ini. Kerangka-kerangka tersebut berfungsi sebagai kisi analisis untuk menyaring,
mengkategorikan, dan mensintesis berbagai temuan empiris tentang bahasa Minangkabau,
mulai dari faktor penyebab pergeseran, tingkat vitalitas, hingga strategi revitalisasi yang
telah diuji. Dengan demikian, kajian teoretis ini tidak hanya menjadi fondasi konseptual,
tetapi juga instrumen operasional dalam menjawab pertanyaan penelitian secara sistematis

dan berbasis bukti.

C. Metode Penelitian

Studi ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) guna menjawab
sejumlah pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan secara terstruktur. SLR dipilih
untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang isu revitalisasi bahasa Minangkabau
berdasarkan hasil-hasil kajian ilmiah terdahulu. Tabel berikut merangkum hubungan
antara pertanyaan penelitian dan tujuan yang ingin dicapai:

Tabel 1. Daftar Pertanyaan dan Tujuan Penelitian

Pertanyaan Penelitian Tujuan Penelitian

Apa saja faktor internal dan eksternal yang ~ Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
menyebabkan pergeseran dan potensi pergeseran bahasa Minangkabau yang
kepunahan bahasa Minangkabau menurut  dikaji dalam penelitian-penelitian
kajian-kajian ilmiah terdahulu? terdahulu.

Bagaimana pola dan kecenderungan Menganalisis pola perubahan domain
perubahan penggunaan bahasa penggunaan bahasa Minangkabau
Minangkabau di berbagai domain berdasarkan hasil kajian literatur ilmiah.

kehidupan sosial (keluarga, pendidikan,
media, dan ruang publik)?

Apa saja strategi revitalisasi bahasa Menyintesis berbagai strategi revitalisasi
Minangkabau yang telah dirancang atau bahasa Minangkabau serta mengevaluasi
diterapkan, dan bagaimana efektivitasnya efektivitas dan tantangannya.

menurut temuan-temuan literatur?
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Apa saja celah penelitian (research gap) dan ~ Merumuskan celah penelitian dan

potensi pengembangan strategi kebijakan rekomendasi pengembangan kebijakan
yang dapat dirumuskan dari hasil sintesis pelestarian bahasa Minangkabau berbasis
literatur? evidensi ilmiah.

Penerapan SLR dalam studi ini menggabungkan pendekatan deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Metode ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya menelusuri dan
mengevaluasi artikel ilmiah yang relevan, tetapi juga menyintesisnya menjadi temuan-
temuan konseptual yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan kebijakan dan arah
riset lanjutan. Prosedur SLR dirancang mengikuti protokol Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) dengan merujuk pada pedoman sistematis
dari Page et al. (2021), yang memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan
setiap tahap review.

Pengumpulan data dilakukan melalui empat basis data ilmiah bereputasi: Scopus,
Web of Science, Google Scholar, dan Directory of Open Access Journals (DOA]J).
Pemilihan keempat platform ini didasarkan pada cakupan multidisipliner, kredibilitas
ilmiah, serta kemampuannya menyediakan literatur dengan akses terbuka yang relevan bagi
studi ini.

Untuk menjamin kualitas dan relevansi artikel yang dianalisis, diterapkan sejumlah
kriteria inklusi, yaitu:

1. Artikel merupakan hasil penelitian orisinal;

2. Diterbitkan antara tahun 2016 hingga 2025;

3. Terbit dalam jurnal nasional atau internasional yang bereputasi;

4. Secara substansial membahas bahasa Minangkabau, khususnya isu pergeseran,
perubahan domain, atau strategi revitalisasi;

5. Tersedia dalam bentuk teks lengkap, memiliki DOI, dan dapat diakses secara
terbuka (open access).

Sebaliknya, artikel yang bersifat non-ilmiah (misalnya opini, editorial), tidak
memiliki teks lengkap, atau tidak relevan dengan fokus penelitian dikeluarkan dari proses
seleksi.

Secara keseluruhan, proses pengumpulan dan analisis data dilaksanakan melalui
enam tahapan utama. Pertama, perumusan pertanyaan penelitian untuk menetapkan
ruang lingkup kajian. Kedua, pengembangan strategi pencarian artikel dengan
menggunakan kata kunci seperti “Minangkabau language shift,” “language shift,”
“endangered languages,” “language endangerment,” “revitalization of regional languages,”
“revitalization of local languages,” “revitalisasi bahasa daerah,” dan “bahasa terancam
punah.” Ketiga, penyaringan awal melalui peninjauan judul dan abstrak guna
mengeliminasi artikel yang jelas-jelas tidak relevan. Keempat, seleksi lanjutan dilakukan
melalui telaah penuh terhadap artikel yang lolos tahap sebelumnya, mengacu pada kriteria
inklusi-eksklusi yang telah ditetapkan.

Kelima, seluruh proses seleksi didokumentasikan dalam diagram alur PRISMA,
yang merekam jumlah artikel yang disaring dan alasan eksklusi pada setiap tahap. Dari total
86450 rekaman yang diidentifikasi melalui pencarian di empat basis data (Scopus = 850;
Web of Science = 143; DOA]J = 2347; Google Scholar = 83110), tidak ditemukan rekaman

tambahan melalui daftar referensi. Setelah proses penghapusan duplikasi, sebanyak n =
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8460 artikel disaring berdasarkan abstrak. Pada tahap ini, sejumlah artikel dikeluarkan
karena beberapa alasan: berupa penelitian non-ilmiah (misalnya tinjauan pustaka, bab
buku, prosiding), tidak diterbitkan antara tahun 2016-2025, atau tidak secara eksplisit
membahas topik. Artikel yang tersisa kemudian dievaluasi kelayakannya melalui
pembacaan teks lengkap. Artikel juga dikeluarkan jika tidak tersedia dalam bentuk lengkap,
tidak memiliki DOI, atau isinya tidak sesuai dengan fokus studi, seperti hanya membahas
aspek morfologi atau fonologi bahasa Minangkabau tanpa kaitan dengan pergeseran
bahasa. Pada akhirnya, sebanyak 53 artikel dinyatakan memenubhi kriteria dan dianalisis
lebih lanjut dalam studi ini. Gambar 1 berikut adalah diagram alur PRISMA yang

mendokumentasikan keseluruhan proses ekstraksi data dalam studi ini:

Rakaman yamg Oildenifkas]
Mslalul Fanoarian Bxcic Db

# Spamus (n = B8RO eve oo
® Wik of Soence [n= 143} " man Tambahan yang
® DA in = :3.1?:' ' Dlidentiflkac] Melalul Daftsr
# Gongke Scholar ({n = B3110] Risfarmmel]

in= 354£3) in=m

l |

Fekaman Beislah Duplikst DiRspoc

in = 3423

r Rakamian yamg D&Essuallkan Esrdacarkan
Abcbrak

RAakamian yamg Ddcaring
Malakl Abcirak * Bukan penelban asll {misainya tnjauan pusiaka

— bab buky, proskding) [no= 8}

(n = 2425) = Penebtian di luar renlang tabun 3016-2025
(n = TOEG)

® Ariikel Bdak membahas kala kund “Kinangkabau
language snf,” "language 6" "endangered
lanquages,” Tanguage endangerment,”
“revilalzabton of regional Engussges,”
“meviial zabon of ol hnguages.” "restialsas]
bahasa daeraby” dan "tafiasa beranoans puna®.”
n= 160%

® Ariked idak membahas pergeseran bahasa

— kL dairaf, anoaman kepunahan bahasa dasrah,

alaw sirabe neviafisasl bahasa daerah in= 114)

Artlicsl Taks Lengksp yamg = 3247)
Dinllal wnbuk KEalayakam

in=13 Artiksl Teke Langkap vang Diksowsllcan

¥ » Tidak lersedia antiosd Teks lengkan alau fdak
dapal dakses
[n=Ta)

® Ariloed Bdak seemniliEl DO (0= 39

= Arikel Bdak membahas peme seran bahasa
daerah, anoamsan kepunahan bahasa daerah,
alau sirabeg revilaisas] bahasa (n= 2]

Arilkel yang Dicertakan dalam in = 180}
Ehudl Ini

(n=£&1)

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA

Untuk meningkatkan akurasi dan efektivitas analisis, penelitian ini memanfaatkan
beberapa perangkat bantu. Mendeley digunakan untuk pengelolaan referensi, Atlas.ti
digunakan untuk proses pengodean tematik dan klasifikasi data kualitatif, sedangkan
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VOSviewer dimanfaatkan dalam pemetaan visual jaringan kata kunci dan hubungan antar
topik dalam literatur. Reliabilitas antarpenilai diuji dengan Cohen’s Kappa, sementara
validitas dijaga melalui dokumentasi menyeluruh terhadap seluruh proses analitis yang
dilakukan secara sistematis dan dapat dilacak ulang.

D. Hasil dan Pembahasan
a. Hasil

Merujuk pada hasil penelusuran literatur yang telah dikaji secara sistematis dan
divisualisasikan melalui Diagram Alur PRISMA pada Gambar 1, teridentifikasi sebanyak
53 artikel yang memenubhi kriteria inklusi. Seluruh artikel tersebut telah lolos proses seleksi
dan dianalisis lebih lanjut dalam studi ini. Informasi rinci mengenai karakteristik masing-

masing artikel disajikan dalam tabel formulir ekstraksi data berikut:

Tabel 2. Formulir Ekstraksi Data

No Referensi Temuan Utama Keterkaitan dengan Tema

1 Dilova et al., 2022 Perubahan sistem sosial (matrilineal) Faktor internal pergeseran bahasa:
mengurangi transmisi bahasa perubahan struktur sosial

2 Sebastian, 2022 Transformasi hubungan keluarga Faktor internal: pengaruh perubahan
karena kolonialisme dan reformisme budaya dan sistem kekerabatan terhadap
Islam penggunaan bahasa

3 Ahmadi et al., 2024 Orang tua tidak mengajarkan bahasa Faktor internal: kendala transmisi antar
Minangkabau kepada anak-anak generasi

4 Bromham et al., 2020 Kurangnya kehadiran generasi tua dan ~ Faktor internal dan eksternal: dinamika
pengaruh bahasa dominan keluarga dan pendidikan formal

melemahkan bahasa warisan

5 Mayelnic & Jufrizal, 2022 Kosakata tradisional menjadi usang Faktor internal: pergeseran budaya lokal
karena orientasi pada gaya hidup memicu kehilangan kosa kata
modern

6 Azim & Jufrizal, 2020 Dominasi bahasa Indonesia di media Faktor eksternal: bahasa nasional menekan
dan kehidupan sehari-hari penggunaan bahasa daerah

7 Sewell, 2022 Bahasa Indonesia menggantikan peran  Faktor eksternal: dominasi bahasa nasional
bahasa lokal dalam interaksi sosial

8 Reniwati et al., 2017 Migrasi ke wilayah urban dan luar Faktor eksternal: urbanisasi dan migrasi
negeri melemahkan penggunaan mempercepat pergeseran bahasa
bahasa lokal

9 Kik et al., 2021 Tekanan ekonomi mengurangi Faktor eksternal: tekanan ekonomi

10 Buragohain, 2018

11 Alika, 2017

12 Malik, 2018

13 Ghahramani et al., 2020

14 Nance & Moran, 2022
15 Limerick, 2023

16 Snead & Cushman, 2023

17 McCarty, 2021

18 Nakagawa & Kouritzin, 2021

penggunaan bahasa lokal (kasus Papua
Nugini)

Kasus Tai Ahom mengalami
kemunduran karena pengaruh budaya
Assam

Komunitas Sakato menggunakan
bahasa Minangkabau sebagai bentuk
pelestarian

Penggunaan bahasa Minangkabau
dalam interaksi sosial komunitas seni
Ketahanan komunitas linguistik
penting dalam pelestarian bahasa
minoritas

Pelestarian bahasa bergantung pada
adaptasi komunitas

Integrasi bahasa lokal ke dalam
kurikulum pendidikan

Teknologi digunakan untuk
dokumentasi dan pengajaran bahasa
lokal

Menghidupkan kembali bahasa dalam
domain sosial luas

Globalisasi dan modernisasi
mengancam eksistensi bahasa
minoritas

memengaruhi kelangsungan bahasa
minoritas

Perbandingan: kasus serupa pada bahasa
lain yang mengalami pergeseran akibat
dominasi budaya eksternal

Upaya pelestarian berbasis komunitas
sebagai respons terhadap pergeseran

Inisiatif kultural dalam mempertahankan
bahasa daerah

Pelestarian bergantung pada kekuatan sosial
komunitas pengguna bahasa

Pendekatan adaptif penting untuk
keberlangsungan bahasa

Strategi revitalisasi: pendidikan sebagai alat
pelestarian

Solusi teknologi untuk pelestarian bahasa

Pendekatan revitalisasi melalui ekspansi
domain penggunaan bahasa

Tantangan global terhadap pelestarian
bahasa; mempertegas urgensi pendekatan
komprehensif dan berbasis komunitas
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19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

Deliana et al., 2017

Heni & Suryadi, 2022

Et-Bozkurt & Yagmur, 2022

Christiansen, 2024

Mbakop & Ndada, 2021

Firdaus, 2020

Ekadiani et al., 2019

Christiansen, 2022

Hollebeke et al., 2022

Merican, 2022

Lambton-Howard et al., 2021

Wolfram, 2023

Albury, 2021

Begum & Sinha, 2021

Putri & Rio, 2022

Putri & Rio, 2022

Meighan, 2022

Mirza & Sundaram, 2017

Henne-Ochoa, 2022

“Language Nests”, 2022

Mayuasti & Prahara, 2022

Dominasi Bahasa Indonesia dalam
interaksi sosial dan media menggeser
penggunaan bahasa Minangkabau.
Sikap masyarakat Minangkabau masih
positif terhadap bahasa mereka, tetapi
tidak diiringi praktik penggunaan yang
kuat.

Keluarga menjadi arena pertama
pergeseran bahasa karena kebijakan
bahasa keluarga.

Keyakinan orang tua terhadap nilai
bahasa menentukan keberlangsungan
bahasa di keluarga.

Persepsi tentang manfaat terbatas
bahasa daerah mendorong keluarga
memilih bahasa dominan.
Penurunan penggunaan bahasa
Minangkabau dalam keluarga
multietnis dan berpendidikan tinggi.
Minimnya eksposur bahasa
Minangkabau di sekolah dan upaya
inkorporasi budaya lokal dalam
kurikulum.

Kebijakan pendidikan mencerminkan
ideologi bahasa dominan dan
memengaruhi pelestarian bahasa
daerah.

Kurangnya dukungan institusi
pendidikan membatasi usaha
pelestarian bahasa keluarga.

Media tradisional memperluas
jangkauan seni lisan Minangkabau.
Media sosial dan digital cenderung
mendukung bahasa dominan dalam
praktiknya.

Tanpa strategi promosi yang jelas,
media digital dapat mempercepat erosi
bahasa daerah.

Ruang publik mencerminkan hierarki
sosial bahasa melalui representasi
visual.

Bahasa yang tidak tampil di signage
publik kehilangan fungsi sosialnya.

Penggunaan aplikasi GIS untuk
mendokumentasikan toponimi
Minangkabau sebagai bentuk
pelestarian bahasa.

Pengembangan aplikasi GIS untuk
pelestarian toponimi Minangkabau
dan nilai kulturalnya.

Konsep TEK-nology: integrasi
teknologi dengan pengetahuan ekologi
tradisional dalam pembelajaran
bahasa.

Pengembangan platform Save Lingo
dan Learn Lingo untuk mendukung
kecerdasan kolektif dalam revitalisasi
bahasa.

Pendekatan LOPI: pemerolehan
bahasa melalui observasi dan
partisipasi dalam kehidupan sehari-
hari.

Sarang Bahasa: lingkungan imersif
anak usia dini dalam bahasa ibu untuk
mencetak penutur fasih baru.
Integrasi bahasa Minangkabau dalam
muatan lokal sekolah.

Menunjukkan pergeseran penggunaan
bahasa Minangkabau di keluarga, media,
dan ruang publik.

Mengungkap ketegangan antara pelestarian
budaya dan adaptasi bahasa nasional.

Menunjukkan peran keluarga dalam
mempertahankan atau menggeser bahasa
Minangkabau.

Menekankan pengaruh sikap keluarga
terhadap pewarisan bahasa.

Relevan dengan pergeseran bahasa
Minangkabau dalam domain keluarga.

Mendukung temuan pergeseran bahasa
pada keluarga Minangkabau kontemporer.

Menggambarkan lemahnya dukungan
pendidikan terhadap pelestarian bahasa
Minangkabau.

Menunjukkan bagaimana kebijakan
pendidikan memengaruhi status bahasa
Minangkabau.

Menguatkan temuan bahwa pendidikan
memengaruhi transmisi bahasa
Minangkabau.

Memberi pandangan positif peran media
dalam pelestarian bahasa, meski terbatas.
Menyoroti tantangan revitalisasi bahasa
Minangkabau di era digital.

Pentingnya strategi kebahasaan di media
digital untuk pelestarian bahasa
Minangkabau.

Menjelaskan minimnya kehadiran bahasa
Minangkabau di ruang publik.

Mendukung argumen bahwa bahasa
Minangkabau kehilangan visibilitas sosial di
ruang publik.

Contoh konkret upaya revitalisasi bahasa di
ruang publik melalui teknologi.

Strategi berbasis teknologi untuk
pelestarian bahasa dan kearifan lokal.

Responsivitas budaya dalam penggunaan
teknologi untuk revitalisasi bahasa.

Meningkatkan partisipasi dan aksesibilitas
masyarakat melalui teknologi digital.

Strategi berbasis komunitas dalam
lingkungan alami dan kontekstual.

Penguatan transmisi antargenerasi dan
fondasi untuk pendidikan bahasa berbasis
komunitas.

Strategi pendidikan formal untuk
pelestarian bahasa.
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40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

Warmansyah et al., 2022

Zulaecha & Hum, 2017

Guiberson & Vining, 2023

Tarsoly & Valijarvi, 2020

Hunziker, 2022

Wang et al., 2024

Whalen et al., 2022

Shulist & Pedri-Spade, 2022

Dupré, 2022

Li, 2022

Naidu, 2021

Guardiancich & Molina, 2021

Maijala et al., 2023

Anzures & Kvietok, 2023

Penguatan bahasa melalui kegiatan
ekstrakurikuler dan pendidikan
formal.

Peningkatan kebanggaan berbahasa
melalui hari bahasa dan festival
budaya.

Pembelajaran responsif budaya lebih
menarik dan relevan, namun
menghadapi tantangan sumber daya.
Arsip rekaman bahasa mendukung
pembelajaran otentik dan pemahaman
budaya.

Rekaman bahasa membangun koneksi
intergenerasi dan mendukung
pelestarian alami.

Bahasa Pribumi berkontribusi
terhadap kesehatan komunitas adat.
Bahasa sebagai identitas budaya yang
meningkatkan kohesi sosial dan
kesejahteraan.

Kritik terhadap apropriasi budaya dan
keterbatasan implementasi revitalisasi.
Dukungan pemerintah menjadi faktor
penentu efektivitas jangka panjang
revitalisasi.

Efektivitas revitalisasi sangat
bergantung pada kebijakan dan
keberpihakan pemerintah.

Kapasitas kelembagaan sebagai faktor
penting dalam keberlanjutan
revitalisasi bahasa.

Lemahnya kapasitas kelembagaan
berdampak pada implementasi
program bahasa.

Keberlanjutan program pendidikan
bahasa menjadi penentu keberhasilan
revitalisasi.

Pendidikan bahasa yang berkelanjutan
sangat penting untuk generasi
mendatang.

Dukungan pendidikan sebagai media
revitalisasi bahasa.

Strategi pendidikan informal yang
membangun kesadaran linguistik.

Penekanan pada relevansi budaya dalam
pengajaran bahasa.

Pemanfaatan arsip sebagai sumber daya
dalam pembelajaran bahasa.

Pendekatan berbasis dokumentasi untuk
menjaga kesinambungan bahasa.

Revitalisasi bahasa sebagai faktor protektif
dalam kesejahteraan sosial dan kesehatan.
Efek sosiokultural dari penggunaan dan
pelestarian bahasa ibu.

Tantangan eksternal yang menghambat
efektivitas revitalisasi.

Kebutuhan akan kebijakan dan dukungan
struktural.

Keberhasilan strategi bergantung pada
komitmen politik.

Kesiapan institusi dalam mendukung
revitalisasi.

Faktor kelembagaan menjadi tantangan
revitalisasi.

Perlu ada kesinambungan dalam
pendidikan bahasa lokal.

Pendidikan jangka panjang sebagai strategi
utama dalam revitalisasi bahasa.

b. Pembahasan

Dengan mengacu pada 53 artikel dalam Tabel 2, studi ini berlanjut dengan analisis
mendalam terhadap artikel-artikel tersebut guna memperoleh jawaban yang komprehensif

atas pertanyaan-pertanyaan penelitian. Hasil analisis disajikan sebagai berikut:

Faktor-Faktor Penyebab Pergeseran Bahasa Minangkabau

Gambar 2 menyajikan hasil kajian literatur sistematis yang terstruktur dalam dua
tema besar: faktor internal dan faktor eksternal pergeseran bahasa Minangkabau. Berikut
adalah diagram jaringan konseptual yang memetakan interaksi dan bobot rujukan studi
terdahulu, memperlihatkan tingkatan kontribusi tiap faktor serta relasi timbal balik

antarvariabel:
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Gambar 2. Diagram Jaringan Faktor-Faktor Pergeseran Bahasa Minangkabau

Bahasa Minangkabau menghadapi tekanan ganda dari faktor internal yang berakar
dalam dinamika sosial kultural dan faktor eksternal yang bersumber pada struktur makro
nasional dan global. Perubahan struktur sosial dan praktik kekerabatan menjadi titik
masuk penting dalam memahami dinamika internal. Studi Dilova et al. (2022)
menekankan bahwa sistem matrilineal Minangkabau secara historis memperkuat transmisi
bahasa dalam komunitas, namun modernisasi peran gender dan reformisme keagamaan
telah merombak pola interaksi intrafamilial. Transformasi praktik kekerabatan, dari ritual
adat hingga pembagian peran, mengakibatkan penurunan intensitas penggunaan bahasa di
ranah privat sebagaimana dilaporkan oleh Sebastian (2022). Situasi ini diperparah oleh
kegagalan transmisi antar generasi. Ahmadi et al. (2024) menunjukkan bahwa generasi tua
tidak lagi mempraktikkan pengajaran bahasa Minangkabau secara konsisten, sehingga
anak-anak tumbuh dengan paparan terbatas terhadap bahasa tersebut. Dalam diagram
jaringan, kegagalan ini bahkan memiliki derajat sentralitas tertinggi, menandakan urgensi
intervensi dalam keluarga sebagai ruang utama pelestarian. Dinamika kelompok sebaya,
seperti dijelaskan oleh Bromham et al. (2020), juga mempercepat adopsi bahasa dominan
di kalangan remaja, mengurangi kesempatan penggunaan bahasa warisan di luar
lingkungan keluarga.

Selain itu, orientasi pragmatis terhadap gaya hidup modern memunculkan kata-
kata baru dan meniadakan istilah tradisional, sebuah fenomena yang Mayelnic & Jufrizal
(2022) istilahkan sebagai “kematian istilah.” Proses ini tidak hanya memiskinkan ragam
leksikal, tetapi juga mengikis sistem pengetahuan budaya yang melekat pada kosakata lama.
Sementara itu, di sisi eksternal, dominasi bahasa nasional dalam pendidikan dan media
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turut memperkuat tekanan terhadap eksistensi bahasa Minangkabau. Azim & Jufrizal
(2020) serta Sewell (2022) menegaskan bahwa posisi hegemonik bahasa Indonesia di
sekolah, media, dan administrasi publik telah mendesak peran bahasa daerah ke pinggiran.
Kebijakan monolingual dalam kurikulum formal, sebagaimana dikaji Bromham et al.
(2020), secara sistematis mengurangi eksposur bahasa Minangkabau pada generasi
produktif.

Urbanisasi dan migrasi yang masif juga berkontribusi signifikan terhadap
pergeseran ini. Reniwati et al. (2017) melaporkan bahwa migrasi ke kota besar maupun ke
luar negeri mempercepat akulturasi bahasa; para migran Minangkabau cenderung beralih
ke bahasa dominan demi keterjangkauan sosial-ekonomi. Dalam jaringan konseptual, hal
ini tergambar jelas melalui lintasan koheren antara “Urbanisasi dan Migrasi” serta
“Dominasi Bahasa Nasional.” Tekanan eksternal lainnya datang dari sektor ekonomi yang
menuntut kompetensi bahasa nasional dan global. Kik et al. (2021) menyoroti bahwa pasar
kerja modern memaksa individu untuk mengorbankan penggunaan bahasa warisan dalam
upaya mengejar mobilitas ekonomi. Tekanan ini semakin diperparah oleh arus digitalisasi,
di mana platform daring umumnya menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa
internasional, sehingga ruang penggunaan bahasa Minangkabau semakin menyempit
sebagaimana dicatat Azim & Jufrizal (2020).

Dalam konteks global, dominasi budaya luar juga menjadi faktor yang mengancam
bahasa lokal. Kasus pergeseran bahasa Tai Ahom akibat pengaruh bahasa Assam,
sebagaimana diuraikan oleh Buragohain (2018), mempertegas pola serupa yang terjadi di
Minangkabau: dominasi budaya eksternal melemahkan posisi bahasa lokal, baik melalui
konten media maupun gaya hidup yang diimpor.

Meski menghadapi tekanan yang besar, terdapat upaya komunitas untuk
mempertahankan bahasa Minangkabau. Gambar 3 berikut adalah pemetaan jaringan
strategi pelestarian bahasa Minangkabau berdasarkan kajian literatur:

Alika, 2017 Malik, 2018
Inisiatif
Koemunitas Snead & Cushman, 2023
Limerick, 2023 Lokal
Integrasi " Pemanfaatan
Bahasa Lokal == . Teknologi
dalam . > dalam
Pendidikan Revitalisasi
Bahasa
Ketahanan Ekspansi
. dan Adaptasi Penggunaan q
! Komunitas Bahasa di l—__‘_‘_‘_‘_‘ﬂ
Linguistik Domain Sesial McCarty, 2021

MNance & Moran, 2022

\

Ghahramani et al., 2020

Gambar 3. Pemetaan Jaringan Strategi Pelestarian Bahasa Minangkabau

Pemetaan jaringan di atas memperlihatkan bahwa pelestarian bahasa Minangkabau
merupakan hasil dari interaksi kompleks antara aktor sosial, kebijakan pendidikan,
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teknologi, serta daya tahan komunitas lokal terhadap tekanan eksternal. Inisiatif berbasis
komunitas muncul sebagai fondasi penting dalam proses revitalisasi. Alika (2017) dan
Malik (2018) mencatat bagaimana prakarsa dari akar rumput, seperti forum budaya dan
kegiatan adat berbasis bahasa ibu, memainkan peran sentral dalam mempertahankan
praktik berbahasa dalam kehidupan sehari-hari. Inisiatif ini tidak berdiri sendiri,
melainkan menjadi titik temu dari pendekatan lainnya yang mendukung pelestarian secara
lebih sistemik.

Salah satu pendekatan yang saling menguatkan dengan inisiatif komunitas adalah
integrasi bahasa lokal ke dalam sistem pendidikan formal. Limerick (2023) menekankan
pentingnya memasukkan bahasa daerah ke dalam kurikulum sekolah dasar dan menengah
sebagai bentuk penguatan identitas budaya sejak usia dini. Langkah ini berkontribusi besar
terhadap internalisasi nilai-nilai lokal sekaligus memperluas domain penggunaan bahasa
Minangkabau di luar ranah domestik.

Ketahanan komunitas linguistik terhadap homogenisasi bahasa global juga
merupakan aspek yang tak terpisahkan dari keberhasilan pelestarian. Seperti diungkapkan
Nance & Moran (2022), keberlanjutan bahasa lokal sangat ditentukan oleh kapasitas
kolektif komunitas dalam beradaptasi terhadap perubahan sosial dan ekonomi tanpa
melepaskan identitas linguistiknya. Ketahanan ini berfungsi sebagai benteng pelindung
ketika strategi kebijakan belum cukup efektif atau terimplementasi secara merata.

Ekspansi penggunaan bahasa Minangkabau di domain sosial, seperti media lokal,
ruang publik, dan kegiatan keagamaan, juga menjadi elemen krusial dalam menghidupkan
kembali relevansi bahasa ini dalam kehidupan kontemporer. Ghahramani et al. (2020)
menunjukkan bahwa diversifikasi ruang penggunaan bahasa secara signifikan
meningkatkan peluang transmisi antargenerasi karena bahasa tidak lagi hanya terbatas pada
ranah tradisional.

Di era digital, teknologi telah membuka ruang baru bagi revitalisasi bahasa,
memungkinkan terwujudnya dokumentasi, pembelajaran daring, dan diseminasi luas
materi bahasa lokal. Snead & Cushman (2023) menekankan bagaimana teknologi dapat
dijadikan alat strategis untuk mendekatkan generasi muda pada bahasa warisan mereka,
baik melalui platform interaktif maupun aplikasi berbasis komunitas. Dalam konteks yang
sama, McCarty (2021) menegaskan bahwa keberhasilan revitalisasi bahasa sangat
bergantung pada keterhubungan antara teknologi dan penguatan komunitas, sehingga
penggunaannya tidak bersifat pasif tetapi transformatif.

Keseluruhan strategi ini memperlihatkan bahwa upaya pelestarian bahasa
Minangkabau tidak dapat berjalan secara parsial. Kombinasi dari pendekatan komunitas,
kebijakan pendidikan, daya tahan komunitas linguistik, ruang sosial yang mendukung, dan
pemanfaatan teknologi membentuk ekosistem revitalisasi yang saling menguatkan. Ketika
seluruh elemen ini berinteraksi secara sinergis, maka peluang keberlangsungan bahasa
Minangkabau sebagai bagian integral dari warisan budaya takbenda Indonesia menjadi
semakin besar.

Pola Perubahan Domain Penggunaan Bahasa Minangkabau

Bahasa Minangkabau, seperti banyak bahasa daerah lainnya di Indonesia, tengah
menghadapi tantangan serius dalam mempertahankan vitalitasnya di berbagai domain
kehidupan sosial, yakni keluarga, pendidikan, media, dan ruang publik. Untuk
memperoleh gambaran kuantitatif mengenai sejauh mana vitalitas bahasa Minangkabau di
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empat domain utama, berikut disajikan diagram radar berdasarkan hasil sintesis studi-

literatur yang telah dikaji:
Pandidikan

i

Medi Keluarga

Ruang Publik

Gambar 4. Diagram Radar Skor Vitalitas Bahasa Minangkabau Berdasarkan Empat Domain Sosial

Pergeseran penggunaan bahasa ini merupakan hasil dari interaksi kompleks antara
sikap masyarakat, kebijakan bahasa, serta dominasi bahasa nasional dan global. Studi-studi
terkini menunjukkan bahwa meskipun masyarakat Minangkabau secara umum masih
memiliki sikap positif terhadap bahasa mereka, praktik sehari-hari justru menunjukkan
dominasi Bahasa Indonesia dalam berbagai interaksi sosial. Hal ini mencerminkan
ketegangan antara upaya pelestarian budaya dan tuntutan adaptasi terhadap perubahan
zaman (Deliana et al., 2017; Heni & Suryadi, 2022).

Keluarga merupakan domain utama dalam pewarisan bahasa, namun juga menjadi
ruang pertama terjadinya pergeseran bahasa (Et-Bozkurt & and Yagmur, 2022). Data yang
ditampilkan dalam diagram radar menunjukkan nilai penggunaan bahasa Minangkabau
dalam keluarga hanya mencapai skor 2 dari skala 5. Hal ini menunjukkan penurunan
signifikan dalam interaksi antargenerasi menggunakan bahasa daerah ini. Keyakinan orang
tua terhadap nilai dan manfaat bahasa Minangkabau, yang umumnya dinilai rendah dari
sisi sosial dan ekonomi, turut mendorong peralihan ke Bahasa Indonesia (Mbakop &
Ndada, 2021; Christiansen, 2024). Penelitian Firdaus (2020) juga mencatat bahwa dalam
keluarga multietnis dan mereka yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi,
penggunaan bahasa Minangkabau semakin berkurang. Situasi ini diperparah ketika kepala
keluarga bukan berasal dari etnis Minangkabau, yang berdampak pada rendahnya transmisi
bahasa antargenerasi.

Lingkungan pendidikan memiliki posisi strategis dalam mempertahankan atau
bahkan merevitalisasi bahasa daerah. Namun, seperti ditunjukkan oleh nilai 2 dalam
diagram radar, eksistensi bahasa Minangkabau dalam sistem pendidikan formal di
Sumatera Barat masih sangat terbatas. Bahasa Indonesia tetap menjadi bahasa utama
pengantar pembelajaran, dan meskipun terdapat inisiatif memasukkan bahasa dan budaya
lokal ke dalam kurikulum, implementasinya belum berjalan efektif karena minimnya
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dukungan kelembagaan dan partisipasi masyarakat (Ekadiani et al., 2019; Hollebeke et al.,
2022). Dalam kerangka ideologi bahasa dominan, kebijakan pendidikan yang tidak
mendukung bahasa daerah secara aktif akan memperlemah upaya revitalisasi yang
dilakukan oleh keluarga atau komunitas (Christiansen, 2022).

Nilai 2,5 pada domain media dalam diagram radar menunjukkan ambiguitas posisi
media dalam upaya pelestarian bahasa Minangkabau. Media tradisional seperti VCD dan
kaset berperan penting dalam memperluas jangkauan seni lisan dan sastra Minangkabau
ke ranah privat, terutama di kalangan generasi tua (Merican, 2022). Namun, di sisi lain,
dominasi Bahasa Indonesia dan bahasa global dalam media digital dan arus utama
menyebabkan keterpinggiran bahasa Minangkabau dalam konsumsi sehari-hari (Deliana et
al., 2017). Platform digital sebenarnya membuka ruang potensial untuk revitalisasi bahasa,
namun cenderung lebih mengakomodasi bahasa-bahasa mayoritas dan populer (Lambton-
Howard et al., 2021). Tanpa strategi promosi bahasa yang terencana, media digital justru
dapat mempercepat proses erosi bahasa daerah (Wolfram, 2023).

Penggunaan bahasa Minangkabau di ruang publik juga menunjukkan tingkat yang
rendah (nilai: 2), menandakan rendahnya visibilitas simbolik bahasa ini dalam interaksi
sosial yang lebih luas. Bahasa Indonesia mendominasi papan nama, signage, dan
komunikasi resmi lainnya, yang pada akhirnya mencerminkan struktur hierarkis
penggunaan bahasa dalam masyarakat urban (Albury, 2021; Begum & Sinha, 2021).
Sementara itu, upaya dokumentasi nama-nama tempat berbahasa Minangkabau
menggunakan teknologi seperti aplikasi GIS (Putri & Rio, 2022) mencerminkan langkah-
langkah revitalisasi dari akar rumput. Namun, karena masih bersifat lokal dan belum
terintegrasi ke dalam kebijakan publik secara luas, dampaknya masih terbatas.

Dari keempat domain sosial yang dianalisis, tampak bahwa vitalitas bahasa
Minangkabau terancam di semua domain, terutama keluarga dan pendidikan sebagai kunci
transmisi bahasa. Inisiatif di media dan ruang publik belum berdampak signifikan.
Pelestarian membutuhkan pendekatan holistik lintas sektor dengan dukungan kebijakan
multibahasa yang menjamin keberlanjutan dan keberagaman budaya.

Sintesis Strategi dan Tantangan Revitalisasi Bahasa Minangkabau

Setelah dilakukan kajian literatur sistematis terhadap berbagai upaya revitalisasi
bahasa Minangkabau, ditemukan berbagai strategi yang dikelompokkan ke dalam enam
kategori utama. Gambar 5 memperlihatkan ilustrasi visual dari pengelompokan strategi
tersebut, memberikan gambaran menyeluruh mengenai pendekatan yang diterapkan.
Penyajian ini membantu memahami keragaman metode yang digunakan dalam upaya
pelestarian dan pengembangan bahasa Minangkabau.
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Gambar 5. Visualisasi Komparatif Strategi Revitalisasi Bahasa Minangkabau

Grafik di atas menyajikan pemetaan berbagai strategi revitalisasi bahasa
berdasarkan kategori utama dan tingkat efektivitasnya, yang diukur melalui skor 1 hingga
5. Setiap batang horizontal mewakili satu strategi khusus, diklasifikasikan menurut enam
kategori strategi (ditandai dengan warna berbeda), mulai dari Teknologi & TEK hingga
Tantangan & Dukungan Struktural. Panjang batang menunjukkan tingkat efektivitas
(skor) masing-masing strategi, sementara keterangan referensi di sisi kanan memberikan
sumber data yang mendukung penilaian tersebut. Dengan membaca grafik ini, pembaca
dapat dengan cepat mengidentifikasi strategi mana yang paling efektif, serta memahami
pendekatan mana yang membutuhkan perhatian atau penguatan lebih lanjut dalam upaya
pelestarian bahasa.

Revitalisasi Bahasa Minangkabau menunjukkan dinamika strategi yang semakin
kompleks dan terintegrasi dengan pendekatan teknologi, pendidikan, serta penguatan
sosial budaya. Dari matriks strategi yang telah dianalisis, terlihat bahwa efektivitas tertinggi
berada pada kategori keterlibatan komunitas dan pendekatan pendidikan informal berbasis
budaya, yang memperlihatkan hasil nyata dalam transmisi bahasa antargenerasi dan
kebangkitan identitas linguistik. Salah satu strategi paling efektif adalah Language Nests atau
sarang bahasa, yang telah terbukti sukses di berbagai konteks revitalisasi bahasa minoritas
seperti Maori di Selandia Baru dan kini diadopsi dengan adaptasi lokal oleh komunitas
adat lainnya (“Language Nests,” 2022). Di konteks Minangkabau, model ini sejalan dengan
praktik “LP2B” (Lokakarya Pembelajaran Bahasa Berbasis Budaya) yang berkembang di
ranah komunitas informal.

Pendekatan LOPI (Language-Oriented Participatory Instruction) juga memperoleh skor
sangat tinggi, mengingat pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
dalam lingkungan belajar yang reflektif dan berbasis praktik budaya (Henne-Ochoa, 2022).
Strategi berbasis keterlibatan komunitas cenderung lebih berkelanjutan karena berakar
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pada identitas kolektif dan norma budaya lokal. Hal ini diperkuat oleh temuan Wang et
al. (2024) dan Whalen et al. (2022), yang menunjukkan bahwa revitalisasi bahasa
berdampak positif pada kesehatan mental komunitas, meningkatkan kohesi sosial, serta
memperkuat perasaan keterhubungan identitas.

Sementara itu, integrasi strategi berbasis teknologi juga menunjukkan efektivitas
yang tinggi, terutama melalui penggunaan aplikasi GIS toponimi yang dimanfaatkan untuk
pelestarian nama-nama tempat bersejarah dan kearifan lokal (Putri & Rio, 2022). Upaya
ini tidak hanya berdampak pada dokumentasi linguistik, tetapi juga menjadi sarana edukasi
publik dan penguatan memori kolektif wilayah Minangkabau. Demikian pula, platform
Save Lingo dan Learn Lingo yang dikembangkan oleh komunitas linguistik daring terbukti
mampu mendorong partisipasi lintas generasi, serta memungkinkan mobilitas digital dalam
pembelajaran bahasa daerah (Mirza & Sundaram, 2017). Dalam konteks ini, Meighan
(2022) menekankan pentingnya TEK-mology (Traditional Ecological Knowledge and
Technology), di mana teknologi harus dirancang sesuai nilai dan kosmologi budaya, bukan
semata mengejar efisiensi teknis.

Strategi dalam ranah pendidikan formal, seperti muatan lokal bahasa daerah di sekolah
dan kegiatan ekstrakurikuler berbasis bahasa Minang, juga mendapat nilai efektivitas tinggi.
Penelitian Mayuasti & Prahara (2022) menunjukkan bahwa integrasi Bahasa Minangkabau
dalam kurikulum sekolah dasar memperkuat kesadaran linguistik siswa serta memupuk
kebanggaan terhadap identitas etnolinguistik mereka. Dukungan kegiatan luar kelas,
seperti pentas bahasa daerah, lomba pidato, dan hari bahasa, meskipun belum terukur
secara longitudinal, berperan besar dalam merangsang minat belajar dan mendorong
penggunaan bahasa di ruang publik (Warmansyah et al., 2022; Zulacha & Hum, 2017).
Namun demikian, efektivitas program berbasis institusi formal masih dibatasi oleh faktor
sumber daya manusia dan pelatihan guru, seperti dicatat oleh Guiberson & Vining (2023)
dalam studi tentang culturally responsive teaching.

Di sisi dokumentasi dan arsip, strategi seperti perekaman ujaran, digitalisasi narasi
lisan, dan pembentukan arsip bahasa minoritas memperoleh skor tinggi. Tarsoly & and
Valijirvi (2020) menekankan pentingnya proyek digital sebagai jembatan generasi dalam
pewarisan bahasa, sementara Hunziker (2022) menyebutkan bahwa dokumentasi bukan
sekadar pengawetan, melainkan juga basis pedagogis untuk revitalisasi. Strategi ini
memperkuat pengajaran berbasis materi autentik, sekaligus berfungsi sebagai sumber
penelitian linguistik dan budaya.

Namun demikian, kategori dukungan struktural dan kelembagaan tampak sebagai
titik lemah dalam keseluruhan upaya revitalisasi. Efektivitas strategi seperti dukungan
pemerintah dan kebijakan serta kapasitas kelembagaan hanya dinilai rendah hingga sedang,
mengindikasikan minimnya komitmen jangka panjang dan lemahnya infrastruktur
kebijakan linguistik yang mengatur posisi bahasa daerah secara sistemik (Dupré, 2022; Li,
2022). Guardiancich & Molina (2021) menyoroti bagaimana lemahnya koordinasi antar
institusi menjadi penghambat keberlanjutan program revitalisasi, terutama dalam konteks
Asia Tenggara yang sering kali tidak memiliki sistem legislasi bahasa yang memadai. Hal
serupa juga diungkap Naidu (2021) yang menyatakan bahwa banyak program revitalisasi
gagal karena tidak didukung oleh sistem pendanaan dan kebijakan yang stabil.

Isu keberlanjutan pendidikan dan resiliensi komunitas dalam menghadapi tekanan
modernisasi juga berada pada tingkat efektivitas sedang. Maijala et al. (2023) mengingatkan
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bahwa intervensi jangka pendek tidak cukup untuk mengubah pola pikir dan kebiasaan
bahasa dalam komunitas; dibutuhkan program berkelanjutan yang intergenerasional. Di
sisi lain, risiko apropriasi budaya oleh pihak luar juga menjadi tantangan nyata. Studi oleh
Shulist & Pedri-Spade (2022) menggarisbawahi bagaimana praktik revitalisasi dapat
berubah menjadi eksotifisasi jika tidak dikendalikan oleh komunitas lokal itu sendiri.

Hasil ini, secara keseluruhan, menunjukkan bahwa revitalisasi bahasa
Minangkabau paling efektif saat strategi yang diterapkan bersifat partisipatif, berakar pada
komunitas, dan didukung oleh ekosistem budaya yang dinamis. Meskipun teknologi dan
pendidikan memberikan kontribusi penting, keberhasilan jangka panjang sangat
bergantung pada dukungan struktural, serta kemampuan komunitas lokal dalam mengelola
wacana, sumber daya, dan arah revitalisasi. Oleh karena itu, strategi yang optimal adalah
yang menggabungkan aspek teknologi, pendidikan, dokumentasi, dan kebijakan secara
kolaboratif, dan sesuai dengan kebutuhan komunitas.

Studi ini secara eksplisit memberikan kontribusi teoretis melalui pengintegrasian
teori pergeseran, vitalitas, revitalisasi, dan domain penggunaan bahasa ke dalam Integrated
Language Vitality-Revitalization Framework (ILVRF), yang menunjukkan bahwa faktor
internal (perubahan struktur sosial, gagal transmisi) dan eksternal (dominasi bahasa
nasional, urbanisasi) saling memoderasi melalui domain keluarga, pendidikan, media, dan
ruang publik, sehingga memperkaya GIDS Fishman dengan bukti bahwa rendahnya
visibilitas bahasa di ruang publik dan media digital mempercepat pergeseran secara
independen. Dari kerangka ini, penelitian menghasilkan Model Revitalisasi Berbasis
Ekosistem Komunitas (MICER-Model) yang terdiri dari tiga lapisan: inti (language nests,
pendidikan berbasis budaya, praktik adat), penyangga (dokumentasi partisipatif, TEK-
nology, ekspansi domain), dan struktural (kebijakan afirmatif, pelatihan guru, kolaborasi
lintas sektor), dengan komunitas sebagai pusat keputusan. Yang terpenting, tanpa
intervensi sistemik pada ketiga lapisan tersebut, bahasa Minangkabau diprediksi beralih
dari status “rentan” menjadi “terancam punah” dalam dua generasi, yang berarti hilangnya
sistem pengetahuan matrilineal dan kohesi sosial diaspora; karena strategi parsial terbukti
tidak efektif, kebijakan harus bergeser dari “pelestarian museum” ke “revitalisasi
ekosistem”, dan model MICER menyediakan peta jalan konkret berupa alokasi dana
untuk language nests, insentif konten digital berbahasa Minangkabau, serta pembentukan
Dewan Bahasa Minangkabau lintas daerah.

Celah Penelitian dan Rekomendasi Kebijakan Pelestarian Bahasa Minangkabau

Berdasarkan sintesis dari berbagai literatur terkini, kajian terhadap vitalitas dan
pergeseran bahasa Minangkabau menunjukkan kecenderungan yang mengkhawatirkan
terhadap penurunan penggunaan bahasa ini dalam berbagai domain kehidupan sosial.
Sejumlah studi telah mengidentifikasi berbagai faktor penyebab, baik internal maupun
eksternal, yang berkontribusi terhadap kondisi tersebut. Namun demikian, terdapat
sejumlah celah penelitian (research gap) yang belum sepenuhnya terisi, yang sekaligus
membuka ruang bagi pengembangan strategi kebijakan berbasis bukti untuk revitalisasi
bahasa Minangkabau secara berkelanjutan.

Salah satu celah utama terletak pada keterbatasan kajian longitudinal yang
mengeksplorasi perubahan penggunaan bahasa Minangkabau dalam jangka waktu yang
panjang lintas generasi. Sebagian besar studi yang ada masih bersifat deskriptif dan berskala
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lokal, sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pola transmisi
bahasa antar generasi dalam konteks dinamika sosial budaya yang terus berubah. Padahal,
sebagaimana dicatat oleh Bromham et al. (2020), transmisi bahasa di ranah keluarga
merupakan indikator kunci dalam menilai vitalitas bahasa lokal. Kurangnya data
longitudinal juga menyulitkan dalam menilai efektivitas berbagai inisiatif pelestarian yang
telah dilakukan.

Celah lain muncul dari masih minimnya pendekatan interdisipliner dalam studi
revitalisasi bahasa Minangkabau. Sebagian besar kajian terdahulu lebih berfokus pada
pendekatan linguistik dan sosiolinguistik semata, tanpa secara holistik mengintegrasikan
perspektif dari antropologi budaya, studi kebijakan publik, atau bahkan teknologi
informasi. Dalam konteks ini, pengembangan aplikasi berbasis GIS untuk pemertahanan
nama tempat berbahasa Minangkabau Putri & Rio (2022) merupakan contoh inisiatif yang
inovatif, namun belum banyak diteliti efektivitas dan daya jangkaunya dalam konteks
revitalisasi yang lebih luas.

Selain itu, meskipun telah terdapat berbagai upaya pelestarian bahasa berbasis
komunitas seperti yang dilakukan komunitas seni Sakato (Alika, 2017; Malik, 2018), kajian
tentang keberlanjutan (sustainability) dan model replikasi dari inisiatif-inisiatif ini masih
sangat terbatas. Aspek kelembagaan, pendanaan, dan dukungan kebijakan publik terhadap
komunitas bahasa belum banyak dikaji secara sistematis. Ini menjadi penting mengingat
revitalisasi bahasa memerlukan intervensi yang bersifat lintas-sektor dan berjangka panjang.

Dari perspektif kebijakan, literatur menunjukkan adanya ketimpangan antara
wacana pelestarian bahasa daerah dalam dokumen kebijakan dengan implementasi konkret
di lapangan. Sebagai contoh, meskipun bahasa Minangkabau telah diusulkan untuk
dimasukkan ke dalam kurikulum muatan lokal (Ekadiani et al., 2019), implementasinya
masih terhambat oleh keterbatasan sumber daya manusia, bahan ajar, dan pelatihan guru.
Di sisi lain, media digital dan platform daring yang seharusnya dapat menjadi ruang
alternatif pelestarian justru didominasi oleh bahasa Indonesia dan bahasa global (Deliana
et al, 2017; Lambton-Howard et al., 2021). Kurangnya kebijakan afirmatif dalam
mendukung konten digital berbahasa Minangkabau menjadi tantangan tersendiri.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, potensi pengembangan strategi kebijakan

yang dapat dirumuskan mencakup: (1) penyusunan kebijakan berbasis data longitudinal
dan riset partisipatif yang melibatkan komunitas bahasa secara aktif; (2) penguatan integrasi
bahasa Minangkabau dalam sistem pendidikan formal melalui pelatihan guru,
pengembangan kurikulum kontekstual, dan penyediaan media pembelajaran digital
berbasis lokal; (3) pemberdayaan komunitas linguistik melalui insentif kebijakan yang
mendorong produksi dan konsumsi konten budaya berbahasa Minangkabau, baik dalam
bentuk seni, media, maupun teknologi; dan (4) pembentukan lembaga kolaboratif lintas
sektor (pemerintah, akademisi, komunitas, dan industri teknologi) untuk mendukung
revitalisasi bahasa secara berkelanjutan.
Dengan demikian, studi ini menekankan perlunya pendekatan revitalisasi yang bersifat
sistemik, interdisipliner, dan berbasis komunitas. Tanpa intervensi kebijakan yang strategis
dan berbasis riset mendalam, upaya pelestarian bahasa Minangkabau dikhawatirkan akan
bersifat sporadis dan kurang berdaya dalam menghadapi arus dominasi bahasa global dan
nasional
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E. Kesimpulan dan Implikasi

Studi ini mengungkap bahwa pergeseran bahasa Minangkabau dipicu oleh faktor
internal seperti transformasi sistem kekerabatan, kegagalan transmisi antargenerasi, dan
erosi kosakata, serta tekanan eksternal berupa dominasi bahasa Indonesia dalam
pendidikan dan media, urbanisasi, dan globalisasi. Penurunan penggunaan bahasa terlihat
kritis di empat domain utama, yaitu keluarga, pendidikan, media, dan ruang publik,
terutama pada generasi muda. Secara teoretis, studi ini memberikan kontribusi
melalui Integrated Language Vitality-Revitalization Framework (ILVRF) yang menunjukkan
bahwa faktor internal dan eksternal saling memoderasi melalui domain-domain kunci,
memperkaya kerangka GIDS Fishman dengan bukti bahwa rendahnya visibilitas bahasa di
ruang publik dan media digital mempercepat pergeseran secara independen. Dari temuan
tersebut, dihasilkan Model Revitalisasi Berbasis Ekosistem Komunitas (MICER-
Model) yang terdiri dari tiga lapisan: inti (language nests, pendidikan berbasis budaya,
praktik adat), penyangga (dokumentasi partisipatif, TEK-nology, ekspansi domain), dan
struktural (kebijakan afirmatif, pelatihan guru, kolaborasi lintas sektor), dengan komunitas
sebagai pusat keputusan. Revitalisasi memerlukan pendekatan holistik berbasis komunitas,
antara lain melalui program pembinaan bahasa sejak usia dini seperti language nests dan
dokumentasi partisipatif, yang didukung oleh kebijakan sistematis serta pemanfaatan
teknologi.

Namun, tantangan utama terletak pada lemahnya dukungan struktural,
fragmentasi program, dan minimnya kajian jangka panjang untuk menilai efektivitas
strategi revitalisasi. Yang terpenting , tanpa intervensi sistemik pada ketiga lapisan model
MICER, bahasa Minangkabau diprediksi beralih dari status “rentan” menjadi “terancam
punah” dalam dua generasi, yang berarti hilangnya sistem pengetahuan matrilineal dan
kohesi sosial diaspora. Untuk mengatasi hal ini, rekomendasi kebijakan mencakup
pembentukan badan koordinasi lintas sektor (misalnya Dewan Bahasa Minangkabau lintas
daerah), integrasi kurikulum yang mengangkat kearifan lokal, alokasi dana berkelanjutan
untuk language nests berbasis komunitas, insentif bagi produksi konten digital berbahasa
Minangkabau, serta penggunaan teknologi seperti augmented reality dan platform digital
dalam dokumentasi dan pembelajaran bahasa. Penelitian lanjutan perlu difokuskan pada
evaluasi dampak program revitalisasi, penguatan kolaborasi antara komunitas dan industri
kreatif, serta analisis kebijakan multibahasa yang mendukung otonomi budaya. Sinergi
antara ketahanan kultural, inovasi adaptif, dan komitmen politik menjadi kunci dalam
mentransformasi bahasa Minangkabau dari kondisi terancam menuju simbol identitas yang
dinamis dan relevan di era modern.
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